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CSR performance will be better depend on the company’s reputation, which basically has a 
positive relationship with the company's financial performance. The aim of this research is to 
determine the effect of CSR on financial performance and the company's reputation as an 
intervening agent. The method used is quantitative. Total observation in this study were 88. 
Datas were obtained from annual reports and were analyzed with IBM SPSS Statistics 26. 
The results of this research are (1) CSR disclosure has an influence on the company's financial 
performance. (2) CSR disclosure has an influence on the company's reputation. (3) 
Company’s reputation effect the financial performance positively. (4) Reputation has an 
important role to connect the relationship between CSR with company performance and also 
has a positive effect. 
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PENDAHULUAN 
Kinerja keuangan entitas mencerminkan keberhasilannya 

dalam melaksanakannya kebijakan, program, atau aktivitasnya 

saat menggapai visi serta misi, tujuan,  dan sasarannya entitas 

(Wicaksono, 2019). Secara umum, kinerja perusahaan 

tercantum dalam laporan keuangan. Laporan keuangan 

membantu pengambilan keputusan investor, kreditor, calon 

investor serta beberapa pihak lain dalam kredit, analisis saham, 

serta penentuan prospek masa depan suatu perusahaan 

(Riyanti et al., 2021). Melalui evaluasi kinerja memungkinkan 

perusahaan untuk memiliki reputasi. 
Reputasi perusahaan membantu membangun kepercayaan 

dan mengembangkan hubungan dekat dengan stakeholder 

(Widiastuty, 2023). Karena reputasi penting bagi dunia usaha 

dan stakeholder. Majalah Fortune telah menerbitkan peringkat 

reputasi America’s Most Admired Company (AMAC) sejak 

tahun 1984 (Agyemang & Ansong, 2017; Eberl & Schwaiger, 

2005; Liu et al., 2019). Tujuan dari penghargaan ini adalah 

untuk mendorong perusahaan mempertahankan reputasinya 

dalam jangka Panjang. Entitas dengan CII tinggi 

memperlihatkan bahwasanya entitas dengan reputasi yang kuat 

dalam segala aspeknya (Jao, Hamzah, et al., 2020). Perusahaan 

juga mempunyai tanggung jawab yang lain tidak hanya 

membangun atau mengembangkan reputasi perusahaan saja 

tapi perusahaan juga mempunyai tanggung jawab sosial. 

Bentuknya pertanggungjawaban entitas ialah melaksanakan 

pengungkapannya CSR.  

Konsepnya CSR telah banyak menarik perhatian para 

peneliti dan selalu berkembang setiap tahunnya (Alghizzawi et 

al., 2022). Dengan seiring perkembangan dunia usaha, entitas 

dituntut untuk meningkatkan kepedulian dan perhatian pada 

lingkungannyal. Halnya ini adanya harapan yang mana 

kaitannya tidak mementingkan investor dan kreditor, serta  

lingkungannya, masyarakat, pelanggan serta karyawan 

(Deitiana, 2015). CSR sendiri menciptakan peluang bagi entitas 

guna memberikan pelatihannua yang memadai pada 

karyawannya, sehingga menghasilkan kinerja yang lebih baik 

bagi perusahaan (Nitescu & Cristea, 2020). Menurut Pham and 

Tran (2020) CSR dapat meningkatkan kinerja keuangan karena 

saling berhubungan dalam jangka panjang antara perusahaan 

dengan pemangku kepentingannya. 

Selaras pada stakeholder theory yang diusulkan oleh Freeman 

(2010). Hal ini memperlihatkan bahwasannya keberhasilan 

nyata entitas ada pada pencapaiannya terkait ekpetasi 

keseluruhan stakeholder, tidak semua yang memperoleh 

keuntungannya dari saham saja. Studi dari Ikram et al. (2020) 

memperlihatkan bahwasannya teori stakeholder ialah landasan 

penting dari CSR. Perusahaan yang berkembang tidak hanya 

berfokus pada sekedar aspek keuangan seperti pendapatan dan 

pengeluaran melainkan perusahaan juga memperhatikan 

tindakan mereka terhadap lingkungan dan masyarakat luas 

(Alghizzawi et al., 2022). Oleh karena itu, diharapkan dunia 

usaha memberikan informasi mengenai kegiatan lingkungan, 

sosial, dan ekonominya (Abid & Dammak, 2022; Gangi et al., 

2019). 

Hubungannya antara kinerja CSR entitas dan berbagai 

variable telah diteliti oleh beberapa peneliti sebelumnya. 

Contohnya adalah kinerja keuangan (Bahta et al., 2020; Gangi 

et al., 2019; Javed et al., 2020; Li et al., 2023; Xu et al., 2022), 

kinerja perusahaan (Agyemang & Ansong, 2017; Arendt & 

Brettel, 2010; Bahta et al., 2020; Ledi & Ameza–Xemalordzo, 

2023; Novitasari & Tarigan, 2022), kemampuan inovasi (Bahta 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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et al., 2020), kinerja keuangan lanjutan (Feng et al., 2022), 

kinerja pasar (Sudana et al., 2019), penghindaran pajak (Sial et 

al., 2018), reputasi (Gallardo-Vázquez et al., 2019; González-

Rodríguez et al., 2019; Javed et al., 2020), ekuitas merek (Wang 

et al., 2015), nilai pemegang saham (Tischer & Hildebrandt, 

2014), kesetiaan pelanggan (Islam et al., 2020), resiko 

perusahaan (Rehman, 2020). Dimana CSR telah menjadi isu 

penting bagi strategi perusahaan karena tingkat kesadaran 

akan dampak sosial, kepedulian lingkungan, dan keberlanjutan 

yang secara signifikan memperluas pengetahuan terkait dengan 

CSR.  

Pengungkapan CSR dan hubungannya dengan kinerja 

keuangan entitas jadi minat tarik bagi akademisi khususnya 

akuntansi. Sejumlah Studi telah meneliti hubungannya antara 

CSR dan kinerja keuangan entitas di berbagai negara dan 

memberikan temuan yang bertentangan. Adapun studi yang 

menemukan hubungannya positif dalam CSR dan kinerja 

keuangannya (Bahta et al., 2021; Giannarakis et al., 2016; Javed 

et al., 2020; Maqbool & Zameer, 2018). Selain itu, studi yang 

menyatakan bahwasannya CSR dan kinerja keuangan 

hubungannya negatif (Chen et al., 2018; Hamdoun et al., 2022; 

Hirigoyen & Poulain-Rehm, 2014). Adapun studi yang 

memberikan bukti empiris yang mendukung netralitas antara 

CSR dan kinerja keuangan baik di tingkat perusahan maupun 

industri, hal ini memperlihatkan adanya keterlibatan entitas 

dalam CSR dengan kata lain tidak memberikan sanksi atau 

meningkatkan indikator keuangannya (Lee et al., 2018). 

Dari pernyataan di atas, maka penulis melaksanakan riset 

terkait hubungannya antara CSR dan kinerja keuangan 

perusahaan, dengan berfokus pada reputasinya. Pendapat 

Agyemang & Ansong (2017) kinerja CSR akan menjadi lebih 

baik apabila memiliki reputasi perusahaan yang baik, yang pada 

dasarnya memiliki hubungan positif dengan kinerja keuangan 

perusahaan. 

 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Pengaruh Corporate Social Responsibility Terhadap 

Kinerja Keuangan 
Tanggung jawabnya entitas tidak hanya menghasilkan 

profit, tapi  berkontribusi pada pengembangannya sosial dan 

lingkungannya.. Pengungkapan kegiatan CSR (Corporate Social 

Responsibility) menjadi penting karena menunjukkan komitmen 

perusahaan terhadap keberlanjutan, bukan hanya dari sisi 

ekonomi, tapi juga sosial dan lingkungan. Teori stakeholder 

memberi penjelasan bahwasannya entitas harus memberikan 

manfaatnyaa bagi keseluruhan pihak yang berkepentingan 

(stakeholder), termasuk investor, masyarakat, pelanggan, dan 

karyawan. CSR menarik dukungan dari stakeholder, yang pada 

akhirnya meningkatkan laba dan kinerja perusahaan. 

Sebaliknya, penolakan dari stakeholder akibat kurangnya 

transparansi CSR dapat menghambat bisnis dan keuangan 

perusahaan. Pengungkapan CSR yang baik membangun 

kepercayaan stakeholder dan memastikan kelancaran operasi 

perusahaan. CSR diketahui mempengaruhinua kinerja 

keuangan, ini adanya kesesuaian dengan studi  (Agyemang & 

Ansong, 2017; Bahta et al., 2020; Bennett & Obalade, 2023). 

Melihat pemaparannya, maka hipotesa studi yakni: 
H1: Corporate Social Responsibility memiliki pengaruh positif 

terhadap kinerja keuangan 

 

Pengaruh Corporate Social Responsibility Terhadap 

Reputasi 
Membangun reputasi yang baik merupakan faktor penting 

bagi perusahaan. Salah satunya adalah dengan cara 

Pengungkapan CSR (Corporate Social Responsibility) dan 

pelaksanaan kegiatan CSR secara rutin bisa meningkatkannya 

reputasi entitas. Teori stakeholder memberi penjelasan 

bahwasannya entitas harus memberikan manfaatnyaa bagi 

keseluruhan pihak yang berkepentingan (stakeholder), termasuk 

investor, masyarakat, pelanggan, dan karyawan. Kegiatan CSR 

yang berdampak positif pada stakeholder akan meningkatkan 

pandangan positif terhadap perusahaan, sehingga 

meningkatkan reputasi. Hal ini, pada akhirnya, bisa 

meningkatkannya kepercayaan dan loyalitas konsumen 

terhadap perusahaan. Pernyataan ini juga dijelaskan oleh 

Humanitisri & Ghozali (2019) mengatakan bahwa reputasi dan 

CSR adalah penggambaran terhadap teori stakeolder, karena 

pengungkapan CSR dapat menjadi suatu alat fungsi yang 

berguna sebagai pemenuhan harapan serta keinginan para 

stakeholer. Dengan memenuhi tanggung jawab secara rutin 

mampu menjadi faktor yang menarik dukungan masyarakat 

sehingga CSR tersebut memicu peningkatan reputasi 

perusahaan. 
CSR diketahui mempengaruhi reputasi perusahaan. Hal 

tersebut sejalan dengan penelitian (Agyemang & Ansong, 2017; 

Feng et al., 2022; Moura-Leite & Padgett, 2014). Melihat 

pemaparannya, maka hipotesa studi yakni: 

 H2: Corporate Social Responsibility berpengaruh positif terhadap 

reputasi perusahaan. 

 

Pengaruh Reputasi Perusahaan Terhadap Kinerja 

Keuangan 
Reputasi adalah salah satu bentuk pengukuran kinerja 

perusahaan. Humanitisri & Ghozali (2019) hal ini 

bahwasannya entitas yang aktif dalam aktivitas sosial, 

memproduksinya produk yang baik, menyejahterakan 

karyawan, mendirikan yayasan, dan peduli terhadap kelestarian 

lingkungan, akan mendapatkan reputasi positif di mata para 

pemangku kepentingan. Hal ini akan mengantarkan 

perusahaan pada profitabilitas jangka panjang. Reputasinya 

entitas yang baik ada pengaruhnya positif pada kinerja entitas 

(Jao et al., 2022). Hal ini bisa meningkatkannya penjualan dan 

membantu perusahaan mencapai target laba. Produk atau jasa 

perusahaan akan lebih mudah diingat dan diminati oleh 

konsumen jika perusahaan memiliki reputasi yang baik. Sejalur 

dengan teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori 

stakeholder. Teori stakeholder memberi penjelasan bahwasannya 

entitas harus memberikan manfaatnyaa bagi keseluruhan pihak 

yang berkepentingan (stakeholder), termasuk investor, 

masyarakat, pelanggan, dan karyawan. Hubungan baik dengan 

pemangku kepentingan mampu meningkatkan akses ke sumber 

daya keuangan dan dapat meningkatkan kinerja keuangan 

suatu perusahaan. Humanitisri & Ghozali (2019) menjelaskan 

bahwa perusahaan yang menciptakan kegiatan sosial, 

menciptakan produk yang ramah lingkungan, dan 

menyejahterakan karyawan, dan hal lain yang berkaitan dengan 

lingkungan tentunya perusahaan tersebut akan mendapatkan 

nama yang baik dihadapan para stakeholders, maka perusahaan 

akan mendapatkan profitabilitas untuk jangka waktu yang 

Panjang. 
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Wicaksono (2019) menerakan bahwa reputasi dari suatu 

perusahaan harus diperhatikan atau dipantau dengan serius, 

karena reputasi yang terus meningkat maka kinerja keuangan 

pun juga ikut meningkat serta memberikan dampak positif bagi 

stakeholder. Melihat pemaparannya, maka hipotesa studi yakni: 

H3: Reputasi perusahaan mempengaruhi kinerja perusahaan 

secara positif. 
 

Pengaruh Corporate Social Responsibility dimediasi 

oleh Reputasi Terhadap Kinerja Perusahaan 
Reputasi merupakan suatu hal yang sangat penting bagi 

perusahaan, karena dengan reputasi yang baik perusahaan 

dapat bersaing di pasar dan berkembang dengan baik. 

Perusahaan menjaga reputasinya dapat melakukan kegiatan-

kegiatan positif terhadap stakeholder sehingga meningkatkan 

reputasi perusahaan tersebut. Hal ini sesuai dengan teori 

stackholder yang dimana bahwasannya keberhasilan nyata 

entitas ada pada pencapaiannya terkait ekpetasi keseluruhan 

stakeholder, tidak semua yang memperoleh keuntungannya 

dari saham saja (Freeman, 2010). 
Dapat disimpulkan reputasi memiliki peran dalam 

hubungan antara CSR dengan kinerja keuangan. Dengan 

memperhatikan CSR akan memberikan reputasi yang baik dan 

dari reputasi yang baik akan menciptakan kinerja keuangan 

perusahaan yang baik pula. Melihat pemaparannya, maka 

hipotesa studi yakni: 

H4: Reputasi Perusahaan memediasi pengaruh CSR terhadap 

kinerja keuangan. 
 

METODE 
Studi ini memakai data laporan keuangannya dan 

lalorannya pertanggungjawaban CSR diterbikannya dari tahun 

2019 hingga 2022 yang ada di BEI. Studi ini memakai metode 

kuantitatif dalam lengujiannyahipotesa serta memperlihatkan 

hubungannya antar variabls. Sampelnya studi yang dipakai 

dalam studi ini ialah entitas manufaktur yang ada di BEI 

periode 2019 hingga 2022. Metode sampel memakai purposive 

sampling dengan kriterianya: (1) entitas  manufaktur yang ada di 

BEI periode 2019 hingga 2022, (2) entitas  terdapat datanya 

mempunyai reputasi (CII) yang di terbitkannya oleh Forentier 

Consuling Group selama periode 2019 hingga 2022, (3) entitas 

manufaktur yang menyamlaikannya data terkait variable yang 

diteliti. Sumbernya data bisa didapatkannya melalui laporan 

tahunannya, website resmi entitas dan imacaward.com. temuan 

didapatkannya sampel studi diperlihatkan dalam tabel: 
Tabel 1. Hasil Perolehan Sampel 

No Kriteria Sampel Penelitian Jumlah Persentase 

1. Perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2019-2022. 

165 100% 

2. Perusahaan manufaktur yang keluar 
dari bursa efek dan tidak 
menerbitkan laporan tahunan 
secara utuh, termasuk informasi 
mengenai tanggung jawab sosialnya, 
pada periode tahun 2019-2022. 

152 92% 

3.  Perusahaan yang terdata memiliki 
reputasi (CII) yang dipublikasi oleh 
Forentier Consuling Group selama 
periode 2019-2022. 

22 13% 

 Jumlah sampel penelitian 22 
 Total data observasi (22 

perusahaan x 4 tahun) 
88 

Tujuannya guna melaksanakan pengujian pengaruhnya 

pengungkapan CSR (Corporate Social Responsibility) pada kinerja 

keuangan perusahaan. Reputasi entitas diuji sebagai variable 

pemoderasi dalam hubungannga tersebut. Kinerja keuangannya 

dalam studi ini sebagai variable dependent pengukurannya 

dengan ROE. Alat ukur tersebut dipakai oleh (Alghizzawi et 

al., 2022; Almulhim & Aljughaiman, 2023; Bennett & Obalade, 

2023). Reputasi dapat diukur melalui Corporate Image Index (CII) 

yang merupakan hasil survey dari Forentier Consuling Group. Alat 

ukur ini digunakan oleh (Aini et al., 2023; Jao et al., 2020, 2022; 

Riyanti et al., 2021). Jenisnya data studi ini memakai data 

sekunder. Data yang didapatkannya akan dianalisa memakai 

SPSS v26. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Tabel 2. Statistik Deskriptif 

  N Minimum Maksimum 
Rata-

Rata 

Standar 

Deviasi 

ROE 88 -9.99 9.79 2.9403 4.42105 

CSR 88 0.21 0.62 0.3911 0.09817 

CII 88 0.33 3.11 1.5579 0.82301 

 Sumber: data diolah (2024) 

 

Melihat hal tersebut bahwasannya angka rata-ratanya 

ROE dari 88 data sampel adalah 2.9403 dan ini lebih rendah 

dari angka deviasinya 4.42105 yang artinya angka kinerja 

keuangan yang diproksikan dengan ROE bervariasi. CSR 

menggambarkan angka terendah ialah 0.21 serta paling tinggi 

0.62. Angka deviasinya CSR ialah 0.9817 tidaj melebihi dari 

angka rata-ratanya sebesar 0.3911 yang memperlihatkan 

bahwasannya angka CSR dari 88 data sampel tidak bervariasi. 

Reputasi entitas yang diproksikan CII mempunyau angka 

minimumnya 0.33 lalu angka maksimumnha 3.11. Sementara itu, 

angka rata-ratanya reputasi entitas sampelnya ialah 1.5579 lalu 

angka deviasinya  0.82301. Ini memperlihatkab reputasi entitas  

sampel tidak bervariasi. 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normlitas 

Tabel 2. Uji Normalitas 

    
Unstandardized 
Residual 

N   88 

Test Statistic   0.072 

Asymp. Sig. (2-tailed)   .200c,d 

Sumber: data diolah (2024) 
 

b. Uji multikolinearitas 

Persamaan 1: 

Tabel 3. Hasil Pengujian Multikolinearitas 

  
Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

Collinearity 
Statistics 

  B Std. Error Beta Tolerance VIF 
(Constant) 0.679 0.351       

CSR 2.248 0.871 0.268 1.000 1.000 

Sumber: data diolah (2024) 
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Persamaan 2: 

Tabel 4. Hasil Pengujian Multikolinearitas 

  
Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

Collinearity 
Statistics 

  B 
Std. 
Error 

Beta Toleance VIF 

(Constant) 4.167 1.902       

CSR 
-
9.735 

4.794 -0.216 0.928 1.077 

CII 1.656 0.572 0.308 0.928 1.077 

Sumber: data diolah (2024) 
 

c. Uji Autokolerasi 

Tabel 5. Hasil Pengujian Autokeralasi 

Model R R Square 
Adjusted 
R 
Square 

Std. Error 
of the 
Estimate 

Durbin-
Watson 

1 .257a 0.066 0.044 4.32306 1.956 

Sumber: data diolah (2024) 

 
d. Uji Heteroskedastisitas 

Persamaan 1: 

Tabel 6. Hasil Pengujian Heteroskedastisitas 

 Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

  B Std. Error Beta 

(Constant) 0.962 0.414   2.322 0.023 

CSR 0.138 1.029 0.016 0.134 0.894 

Sumber: data diolah (2024) 

 
Persamaan 2: 

Tabel 7. Hasil Pengujian Heteroskedastisitas 

 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig.   B 
Std. 
Error Beta 

(Constant) 0.971 0.425   2.283 0.025 

CSR 0.179 1.101 0.021 0.163 0.871 

CII -0.015 0.137 -0.014 -0.111 0.912 

Sumber: data diolah (2024) 

 

2. Uji Hipotesis 

a. Uji Regresi Linear Berganda 

Persamaan 1: 

Tabel 8. Hasil  Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardize
d 
Coefficients t Sig. 

  
B 

Std. 
Error 

Beta 

(Constant
) 

0.679 0.351   1.933 0.05
6 

CSR 2.248 0.871 0.268 2.581 0.012 
Sumber: data diolah (2024) 

 

Melihat hak tersebut bahwasannya angka signifikan dari 

variable X ialah 0.012 kurang  daripada 0.05. Ini 

memperlihatkan bahwasannya variable X ada pengaruhnya 

signifikan pada Z. 

Persamaan 2: 
Tabel 9. Hasil  Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

  B Std. Error Beta 

(Constant) 0.392 0.351   1.116 0.268 

CSR 2.574 0.843 0.307 3.052 0.003 

ROE 0.054 0.019 0.291 2.897 0.005 

Sumber: data diolah (2024) 

 

Melihat hak tersebut bahwasannya angka signifikan dari 

variable X ialah 0.045 dan Y ialah 0.005 kurang daripada 0.05. 

Ini memperlihatkan bahwasannya variable X dan ada 

pengaruhnya signifikan pada Z. 
 

b. Uji R Square 

Persamaan 1: 
Tabel 10. Hasil Uji R Square 

R R Square 
Adjusted 
R Square 

Std. Error 
of the 
Estimate 

.268a 0.072 0.061 0.79747 

Sumber: data diolah (2024) 
 

Besaran angka R square yang ada pada tabel ialah 0.072, 

hal ini memperlihatkan  pengaruhnya X pada Z ialah 7,2% lalu 

angka sisa 92,8% ialah kontribusinya dari variable lainnya yang 

tidak ada dalam studi. Lalu itu, untuk angka el bisa dicari 

dengan rumusnya el = √((1-0.072)) = 0.963. 
 

Persamaan 2: 

Tabel 11. Hasil Uji R Square 

R 
R 
Square 

Adjusted 
R Square 

Std. Error 
of the 
Estimate 

.326a 0.106 0.085 4.22891 

 

Sumber: data diolah (2024) 
Besaran angka R square yang ada pada tabel ialah 0.106, 

hal ini memperlihatkan  pengaruhnya X pada Y yang dimediasi 

oleh Z ialah 10,6% lalu angka sisa 89,4% ialah kontribusinya 

dari variable lainnya yang tidak ada dalam studi. Lalu itu, untuk 

angka el bisa dicari dengan rumusnya el = √((1-0.106)) = 0.945. 
 

c. Uji Analisis Jalur dan Sobel Test 

Analisis Jalur dan Sobel Test berguna dalam pengujian 

pengaruh variabel mediasi (preserving) dalam mediasi natara 

varibel independent terdahap dependen. Selain itu, digunakan 

juga guna untuk mencari pengaruh langsung dan tidak 

langsung antar variabel independent dan dependen serta 

memungkinkan pengujian terhadap variabel internvening. 
 

Persamaan 1: 

Tabel 12. Analisis Jalur 

 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

  
B 

Std. 
Error 

Beta 

(Constant) 0.679 0.351   1.933 0.056 

CSR 2.248 0.871 0.268 2.581 0.012 

Sumber: data diolah (2024) 
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Persamaan 2: 

Tabel 13. Analisis Jalur 

 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

  B Std. Error Beta 

(Constant) 0.392 0.351   1.116 0.268 

CSR 2.574 0.843 0.307 3.052 0.003 

ROE 0.054 0.016 0.291 2.897 0.005 

Sumber: data diolah (2024) 
 

Tabel 14. Pengujian Efek Mediasi 

Pengaruh 
Test 
Statistic 

P-Value Ket. 

CSR => Reputasi 
Perusahaan => 
Kinerja Keuangan 

2.050 0.040 
Berpengaruh 
Signifikan 

Sumber: data diolah (2024) 

 

Melalui table di atas, diketahui bahwasanya reputasi 

perusahaan mampu memediasi hubungan variabel antara CSR 

terhadap kinerja keuangan. Jadi, disimpulkan adalah hipotesa 4 

diterima. Dikarenakan nilai dari P-Value lebih kecil dari 0.05, 

yaitu sebesar 0.04. 
 

d. Uji Hipotesis 

Persamaan 1: 
Tabel 15. Hasil Uji T 

 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

  
B 

Std. 
Error 

Beta 

(Constant) 4.167 1.902   2.191 0.031 

CSR 9.735 4.794 0.216 2.031 0.015 

CII 1.656 0.572 0.308 2.897 0.005 
Sumber: data diolah (2024) 

 

Dari table diatas, diketahui bahwasanya variabel X 

memiliki nilai signifikansi sebesar 0.012 (lebih kecil dari 0.05), 

yang artinya bahwasanya variabel tersebut berpengaruh dan 

signifikan terhadap variabel Y. Jadi kesimpulannya adalah 

Hipotesa 1 diterima. Lalu Variabel Z terhadap Y berpengaruh 

dan signifikan dikarenakan nilai signifikansinya lebih kecil dari 

0.05, yaitu sebesar 0.005. Jadi kesimpulannya hipotesa 3 

diterima. 

 

Persamaan 2: 

Tabel 16. Hasil Uji T 

 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

  B Std. Error Beta 

(Constant) 0.392 0.351   1.116 0.268 

CSR 2.574 0.843 0.307 3.052 0.003 

ROE 0.054 0.016 0.291 2.897 0.005 
Sumber: data diolah (2024) 

 

Dari table diatas, diketahui bahwasanya variabel X 

memiliki nilai signifikansi sebesar 0.003 (lebih kecil dari 0.05), 

yang artinya bahwasanya variabel X berpengaruh dan 

signifikan terhadap vaariabel Z. Jadi kesimpulannya hipotesa 2 

diterima. Lalu Variabel X terhadap Y dimediasi oleh Z 

berpengaruh dan signifikan dikarenakan nilai signifikansinya 

lebih kecil dari 0.05, yaitu sebesar 0.005. Jadi kesimpulannya 

hipotesa 4 diterima. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) 

Terhadap Kinerja Keuangan (ROE) 

Dalam studiini Corporate Social Responsibility (CSR) ada 

pengaruhnya positif pada kinerja keuangannya yang 

diproksikan oleh ROE, hal ini hipotesa 1 didukung. Hal ini 

adanya kesesuaian dengan studi Agyemang & Ansong (2017), 

Bahta et al. (2020), dan Bennett & Obalade (2023). Namun, 

berbeda dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Hamdoun 

et al. (2022), Hirigoyen & Poulain-Rehm (2014), dan Chen et 

al. (2018) mereka menyatakan bahwa pengungkapan CSR tidak 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan 
Menurut temuan studi ini, kinerja keuangan dipengaruhi 

secara positif oleh tanggung jawab sosial perusahaan (CSR). 

Hal ini terjadi karena industri manufaktur memiliki dampak 

besar terhadap lingkungan dan area alami yang berdekatan. 

Oleh karena itu, ketika perusahaan manufaktur 

mengungkapkan aktivitas CSR mereka, investor akan 

memperhatikannya. perusahaan khususnya yang bergerak 

dalam sektor manufaktur dapat melakukan kegiatan-kegiatan 

sosial berupa pengelolaan limbah, efisiensi energi, reboisasi, dan 

sebagainya. Melakukan pengungkapan CSR akan memberikan 

pengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan, dikarenakan 

CSR yang dilakukan oleh perusahaan akan menjadi tolak ukur 

bagi stakeholder, sehingga apabila stakeholder memberikan 

kepercayaan maka dapat meningkatkan kinerja keuangan 

perusahaan (Rahman, 2022). 

Kemudian daripada itu, sumber daya manusia atau 

stakeholder juga memiliki peran dalam peningkatan kinerja 

keuangan perusahaan. Dengan komitmen dan etos kinerja yang 

tinggi akan memberikan peningkatan terhadap kinerja 

keuangan perusahaan juga. Seperti yang diketahui teori 

stakeholder menjelaskan bahwasanya entitas harus memberikan 

manfaatnyaa bagi keseluruhan pihak yang berkepentingan 

(stakeholder), termasuk investor, masyarakat, pelanggan, dan 

karyawan. Oleh sebab itu, untuk meningkatkan kinerja 

keuangan menjadi lebih baik perlu adanya pengungkapan CSR. 

Dari penelitian Azzahra & Widiastuty (2023) memberikan 

implikasi bahwa pengungkapan CSR harusnya dijadikan 

sebagai strategi dalam jangka yang panjang. Maka dari itu 

dapat simpulkan bahwasanya pengungkapan CSR yang 

konsisten dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. 

 

Pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) 

Terhadap Reputasi Perusahaan 
Temuan studi mendukung hipotesa 2 bahwasannya 

pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) 

berpengaruh positif pada reputasi perusahaan. Studi yang 

dilaksanakan oleh Humanitisri & Ghozali (2019), Arifin & 

Wardani (2016) temuannya  yang adanya kesesuaian dengan 

studi ini. Namun, pada penelitian Priyadi et al. (2020) 

menjelaskan hasil yang berbeda. 
Mempublikasikan tanggung jawab sosial perusahaan 

memiliki efek positif pada reputasi perusahaan. Hal ini karena 
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pengungkapan CSR merupakan cara untuk membangun 

reputasi. Kembali lagi, pada teori stakeholder yaitu memberikan 

manfaatnya kepada pemangku yang berkepentingan seperti, 

karyawan, pelanggan, investor dan masyarakat. Kegiatan 

perusahaan manufaktur sangat berdampak pada lingkungan 

dan alam. Ketidakpedulian perusahaan terhadap lingkungan 

akan berdampak buruk pada reputasinya. Aktivitas perusahaan 

yang merusak lingkungan, seperti pencemaran limbah, 

penggundulan hutan, dan konsumsi energi yang berlebihan, 

akan memicu persepsi negatif dari publik. Hal ini dapat 

mengikis kepercayaan para pemangku kepentingan dan 

menurunkan reputasi perusahaan. Sebaliknya, perusahaan yang 

peduli terhadap lingkungan akan mendapatkan reputasi yang 

baik dan kepercayaan dari masyarakat. Praktik-praktik 

berkelanjutan seperti penggunaan energi terbarukan, 

pengelolaan limbah yang baik, dan program pelestarian 

lingkungan akan meningkatkan reputasi positif perusahaan. 

Lebih lanjut, reputasi positif yang dibangun melalui 

pengungkapan praktik CSR yang transparan dapat 

meningkatkan keterlibatan karyawan dan menarik minat 

investor untuk berinvestasi. Karyawan akan merasa lebih 

bangga dan terlibat dalam pekerjaan mereka. Keterlibatan 

karyawan yang tinggi dapat meningkatkan produktivitas, 

kreativitas, dan loyalitas karyawan. Hal ini pada akhirnya akan 

berdampak positif pada kinerja perusahaan secara keseluruhan. 

Investor, terutama investor institusi yang besar, semakin 

memperhatikan aspek keberlanjutan dan tanggung jawab sosial 

dalam mengambil keputusan investasi. Perusahaan yang 

transparan dalam mengungkapkan praktik CSR-nya akan 

dianggap sebagai investasi yang lebih aman dan berkelanjutan 

dalam jangka panjang. Selain itu, reputasi yang baik sebagai 

perusahaan yang bertanggung jawab sosial juga dapat menarik 

minat investor dengan harga yang lebih baik (Arifin & 

Wardani, 2016). 

 

Pengaruh Reputasi Perusahaan terhadap Kinerja 

Keuangan (ROE) 
Temuannya pada hipotesa ketiga didukung oleh studi ini, 

yang artinya reputasi perusahaan ada pengaruhnya positif pada 

kinerja keuangan perusahaan. Adanya kesesuaian dengan studi 

(Bahta et al., 2021; Jing et al., 2023; Kaur & Singh, 2018). 
Tidak diragukan lagi, kesuksesan finansial perusahaan 

akan mendapat manfaat dari memiliki reputasi yang positif. 

Perusahaan dengan reputasi positif pada akhirnya akan 

membuat produknya dikenal oleh masyarakat luas dan juga 

mendapat pengakuan dari masyarakat luas. Hal ini akan 

meningkatkan kinerja keuangan perusahaan dan membantu 

perusahaan mencapai tujuannya. Akan tetapi, hal tersebut 

tidak berlaku apabila perusahaan tidak melakukan inovasi 

sehingga menurunkan kinerja keuangan (Wicaksono, 2019). 

Ketika perusahaan memiliki reputasi positif dan mampu 

meningkatkan kinerja keuangan maka, perusahaan cenderung 

memperhatikan dampak sosial dari aktivitas bisnis mereka 

(Mariani & Suryani, 2018). Hal ini dapat berkontribusi pada 

peningkatan kualitas hidup masyarakat melalui program-

program CSR yang berkelanjutan. 

 

Pengaruh Corporate Social Responsibility dimediasi 

oleh Reputasi Terhadap Kinerja Perusahaan 
Temuan studi mendukung hipotesa 4 bahwasannya 

reputasi perusahaan mampu memediasi hubungan antara CSR 

terhadap kinerja keuangan. Studi yang dilaksanakan oleh 

Humanitisri & Ghozali (2019) temuannya ada kesesuaian 

dengan studi ini. 
Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan suatu 

bentuk strategi perusahaan dalam memenuhi kebutuhan dan 

kepentingan yang bersangkutan. Kebutuhan dan kepentingan 

yang dimaksudkan adalah untuk bertingkah secara etis, legal, 

dan mampu memberikan kontribusi guna untuk peningkatan 

kualitas hidup pekerja serta keluarga, komunitas lokal hingga 

masyarakat secara menyeluruh. Corporate Social Responsibility 

(CSR) dapat dikatakan sebagai wajah dari suatu perusahaan 

bagi masyarakat seikitarnya. Maka, apabila suatu perusahaan 

mampu menunjukkan wajah yang baik di masyarakat, reputasi 

dari perusahaan tersebut akan meningkat, begitu juga dengan 

kinerja karyawan yang akan ikut meningkat seiring dengan 

meningkatnya reputasi perusahaan.  

Kinerja perusahaan memiliki andil dalam suatu 

perusahaan sebagai salah satu tolak ukur keberhasilan 

perusahaan sekaligus dapat memberi pengaruh yang jelas dan 

signifikan terhadap pengambilan keputusan. Kinerja 

perusahaan yang baik dan terkoordinir akan meningkatkan 

reputasi yang positif juga sehingga antara Kinerja perusahaan 

dengan reputasi perusahaan saling berkaitan satu sama lain. 

Dengan reputasi yang positif dari perusahaan mampu 

meningkatkan kinerja/etos kerja karyawan perusahaan dengan 

signifikan oleh adanya dorongan untuk mempertahankan 

reputasi baik perusahaan. 

Berdasarkan analisis yang dilakukan, terdapat hubungan 

positif yang terjadi antara Corporate Social Responsibility (CSR), 

Reputasi Perusahaan, serta Kinerja Keuangan perusahaan. 

Melalui penelitian yang dilakukan, hubungan positif yang 

terlihat adalah melalui CSR tersebut dapat menjadi pemicu 

meningkatnya reputasi perusahaan, tingkat kepuasan 

masyarakat menjadi bertambah serta dapat menjadi daya tarik 

bagi investor atau memenuhi ekspektasi investor. Selain itu, 

akibat dari peningkatan reputasi perusahaan tersebut menjadi 

faktor pendorong peningkatan kinerja keuangan yang 

kemudian membantu perusahaan dalam mencapai tujuan 

perusahaan tersbut. 

KESIMPULAN 
Studi ini dilaksanakan dengan mengamati 22 entitas yang 

ada dalam BEI yang bergerak dalam bidang manufaktur yakni 

entitas yang ada pada tahun 2019-2022. Datanya yang didapat 

diambil dari BEI. Tujuannya studi guna melihat pengaruhnya 

pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) pada kinerja 

keuangan dengan reputasi sebagai intervening. Temuannya 

yakni 
1. Pengungkapan CSR ada pengaruhnya pada kinerja 

keuangan perusahaan. 

2. Pengungkapan CSR ada pengaruhnya pada reputasi 

perusahaan. 

3. Reputasi perusahaan ada pengaruhnya positif pada 

kinerja keuangan. 

4. Reputasi memediasi hubungan antara CSR terhadap 

kinerja perusahaan dan berpengaruh positf 

Keterbatasan dalam studi ini ialah objeknya  yang dipamai 

kurang bervarian. Sehingga peneliti selanjutnya diharapkan 

data yang digunakan lebih bervariasi seperti sektor makanan 

dan minuman, pertambangan, dan lain-lainnya. Variabel 

independent atau variabel bebas yang digunakan belum 
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mencapai 80-90 persen, sehingga peneliti selanjutnya dapat 

menambahkan variabel bebas seperti Return on Assets, Net Interst 

Margin, dan sebagainya. 
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